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ABSTRAK 

 

Karya tugas akhir penciptaan seni yang berjudul Membangun Visual 

Storytelling dengan Menggunakan Warna pada Film Pendek “Sepotong Halo” 

merupakan sebuah karya film pendek yang mengangkat isu tentang pentingnya 

keluarga melebihi harta. Kepala keluarga selalu ingin membahagiakan keluarga 

dengan segala cara.  Meski terkadang cara itu buruk sekalipun, seperti korupsi. 

Padahal yang dibutuhkan keluarga bukan hanya materi, melainkan sosok Ayah itu 

sebagai teladan dan pemimpin bagi keluarganya.  

Judul “Sepotong Halo” dipilih karena sesuai untuk menggambarkan rasa 

bersalah dan penyesalan yang dialami seorang kepala keluarga setelah melakukan 

tindak pidana korupsi. Ia tak mampu lagi berbicara dengan keluarganya karena 

rasa bersalah dan malu, bahkan hanya untuk mengucapkan satu kata Halo. Objek 

penciptaan karya tugas akhir ini adalah warna, kesepian, dan keluarga. Film ini 

akan menunjukkan perjuangan seorang mantan narapidana koruptor berusaha 

mendapatkan keluarganya kembali. 

Konsep estetik pada penciptaan karya film ini adalah penggunaan warna 

sebagai media untuk membangun visual storytelling film. Warna di dalam film 

dibuat sesuai dengan kondisi batin tokoh di dalam cerita. Masa kininya yang 

penuh penyesalan dan kesepian akan muncul dengan black and white, sedangkan 

masa lalu yang indah ketika masih bersama istri dan anaknya muncul dengan 

fullcolor. Di akhri cerita, warna masa kini yang black and white perlahan akan 

berubah menjadi fullcolor sebagai gambaran keberaniannya yang akhirnya 

terkumpul untuk kembali menghubungi keluarganya dan berkata Halo. 

 

Kata Kunci : Film, Sinematografi, Visual Storytelling, Warna, Black and White, 

Fullcolor, Keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sekitar tahun 2013, berita nasional sering menayangkan kasus dugaan korupsi 

atau penangkapan koruptor. Namun hal ini ternyata tidak membuat jera, banyak orang 

tetap melakukan tindak pidana korupsi. Masyarakat umum yang paling merasakan 

imbas perbuatan mereka tentu merasa geram. Tetapi bagaimana sebenarnya sudut 

pandang para koruptor tersebut? Hal inilah yang menjadi ide dasar dari cerita film 

pendek “Sepotong Halo”. 

Cerita “Sepotong Halo” akan menonjolkan rasa penyesalan dan kesepian 

ketika tokoh yang bernama Sumarno keluar dari penjara dan ditinggal keluarga 

selama 10 tahun. Sumarno berjuang untuk memaafkan dirinya sendiri agar dapat 

menghubungi keluarganya lewat telepon.  

Visualisasi di dalam film “Sepotong Halo” sangat dekat kaitannya dengan 

sinematografi (cinematography). Beberapa aspek di dalam sinematografi antara lain 

komposisi gambar, pencahayaan, pemilihan lensa, dan yang sebenarnya penting tapi 

sering dilupakan adalah pemilihan mood atau warna. Padahal dengan pemilihan mood 

dan warna yang tepat, pembuat film dapat mengikat perasaan penonton secara sadar 

ataupun tidak agar semakin terhanyut ke dalam cerita, sekaligus merasakan perasaan 

protagonis. 

Film “Sepotong Halo” akan menerapkan pemilihan mood dan warna yang 

tepat sebagai penunjang visual storytelling film. Warna hitam putih dan fullcolor 

adalah warna yang akan diterapkan di film ini. Warna hitam putih sebagai gambaran 

masa sekarang dan fullcolor sebagai gambaran masa lalu. Warna hitam putih dipilih 

untuk mendukung rasa kesepian Sumarno yang telah ditinggal keluarganya. 

Sedangkan fullcolor dipilih untuk menggambarkan perasaan bahagia Sumarno ketika 

masih tinggal bersama keluarganya. Pemilihan warna sekaligus pengambilan gambar 

menjadi alat komunikasi yang paling penting di dalam film ini. 
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B. Ide Penciptaan Karya 

Film Pendek “Sepotong Halo” bercerita mengenai karakter Sumarno yang 

berlatar belakang sebagai mantan pejabat yang terlibat kasus korupsi. Setelah 

namanya hancur di dunia politik dan keluar dari penjara, ia hidup di tengah masalah 

keluarga. Sebagai mantan narapidana yang terlibat kasus korupsi, ia dikucilkan oleh 

masyarakat di daerahnya, bahkan keluarganya juga meninggalkannya. Sumarno 

bertahan hidup seorang diri yang harus ia jalani dengan berat. Cerita yang dibangun 

dalam film ini menggunakan single-plot dimana menerapkan satu karakter protagonis 

untuk menyelesaikan konflik yang ada di dalam kehidupannya. 

Cerita dengan satu tokoh protagonis utama ini divisualisasikan dengan 

penggunaan warna hitam dan putih (black and white). Warna black and white akan 

membantu menggambarkan betapa kesepiannya pak Sumarno. Warna hitam memiliki 

perlambangan yang dekat dengan depresi, kesendirian, dan kesepian sehingga dirasa 

tepat menggambarkan perasaan Sumarno.  

Di beberapa bagian cerita muncul adegan flashback ketika protagonis tidak 

sendiri, masih bersama keluarganya. Keadaan protagonis yang berbeda ini dihadirkan 

dengan penggunaan warna yang lebih cerah dan variatif (fullcolor). 

Pembangunan film drama ini tak hanya menyuguhkan sajian cerita dan pola 

bertutur yang baik, namun juga menerapkan teknis pewarnaan mood yang disesuaikan 

dengan keberlangsungan emosi karakter utama. Kedudukan kamera di sini seakan 

mengikuti seluk-beluk tokoh utama di dalam kehidupannya, sehingga kedekatan 

emosi dapat terjalin antar tokoh utama dan penonton. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Memvisualisasikan kesepian dan kebahagiaan tokoh utama dengan 

penggunaan black and white dan full color pada sinematografi film “Sepotong 

Halo”. 

b. Mengikat perasaan dan pengalaman penonton agar semakin terhanyut ke 

dalam cerita. 

c. Memberikan sudut pandang baru kepada penonton tentang fenomena korupsi. 
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2. Manfaat  

a.  Warna sebagai penunjang Bahasa visual dalam film agar lebih tersampaikan. 

b. Warna dalam film dapat memberikan interpretasi kepada penonton untuk 

berimajinasi secara visual dalam sebuah cerita. 

c.   Penonton lebih bisa merasakan emosi yang dialami tokoh utama.  

 

D. Tinjauan Karya 

Penciptaan film pendek “Sepotong Halo” mengacu pada karya film yang telah 

ada yang memiliki keterkaitan secara konflik, konsep visual, dan teori penceritaan. 

Penggunaan tinjauan karya tersebut tidak lain sebagai referensi untuk mewujudkan 

visualisasi konflik batin menggunakan black and white pada film pendek “Sepotong 

Halo”. Tinjauan karya tersebut adalah: Memento, Her, dan Love Two Side. 

1. MEMENTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Poster Memento 

 

Sutradara  : Christopher Nolan 

DOP   : Wally Pfister 

Tahun   : 2000 

 

Memento sebenarnya bukanlah cerita yang rumit. Film ini bercerita 

tentang Leonard, seorang pria yang mencoba mencari pemerkosa dan pembunuh 

istrinya. Tapi yang membuat Memento sangat berbeda adalah penggunaan plot 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 4 

reverse chronologynya. Pada bagian awal sudah dibongkar siapa orang yang 

‘dimaksud’ oleh Leonard yang telah membunuh istrinya. Kemudian cerita 

berlanjut dengan alur mundur satu persatu. Dari situ, kita akan tahu segala 

peristiwa yang telah dilalui olehnya hingga ia bertemu dengan si pembunuh 

tersebut. Di antara pergantian adegan yang satu dengan lainnya, disisipi beberapa 

flashback dari Leonard dengan warna hitam putih. Antara adegan masa kini dan 

masa lalu memang memiliki benang merah yang tidak bisa dipisahkan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Adegan warna hitam putih pada film Memento 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Adegan gambar berwarna pada film Memento 

 

Film Memento juga menggunakan dua bentuk pemilihan warna sepanjang 

film. Bentuk pertama untuk alur cerita masa kini yang berjalan maju 

menggunakan full colour. Bentuk kedua untuk alur cerita masa lalu yang berjalan 

mundur menggunakan black and white. Namun pada penerapannya di film pendek 

“Sepotong Halo” akan terbalik, black and white untuk masa kini, sedangkan 

fullcolor untuk masa lalu.  
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2. HER 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Poster film Her 

 

Sutradara : Spike Jonze 

DOP  : Hoyte van Hoytema 

Tahun  : 2013 

 

Film ini berkisah tentang seorang pria bernama Theodore Twombly 

seorang penulis, yang sedang patah hati karena harus menandatangani surat cerai 

dengan mantan istrinya. Sosok Theo digambarkan sebagai pria yang cenderung 

pendiam dan agak menghindari kehidupan sosial yang hingar bingar. 

Orang yang pendiam seperti Theo bisa memperoleh kebahagiaan saat 

berhadapan dengan komputernya. Apalagi saat dia menemukan OS (Operating 

System) baru yang mampu memberi solusi sekaligus dapat menjadi teman 

curhat. Sang OS bernama Samantha, bersuara perempuan yang seksi dan berhasil 

memikat hati Theo. Mulailah adegan demi adegan yang unik dan lucu mengalir 

dalam film ini, Theo dan Samantha terlibat pembicaraan yang intim dan intens 

setiap hari, akhirnya mereka terlibat perasaan saling membutuhkan satu sama lain.  

 

 

 

 

Gambar 1.5 Contoh mood warna bahagia pada film Her 
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Spike Jonze, sutradara Film “Her” bersama sinematografer Hoyte van 

Hoytema menampilkan gambar dengan tone warna yang kontras tetapi tetap 

lembut, dengan ruang-ruang modern yang tampak "kosong" seolah–olah 

menunjukkan rasa kesepian seorang Theodore. Hal ini menjadikan Her begitu 

indah untuk disaksikan. 

Mood dan warna yang indah di dalam film ini cocok dalam segi tone 

gambar pada film “Sepotong Halo”pada bagian masa lalu Sumarno, ketika ia 

masih bahagia bersama keluarganya. 

 

3. CORNETTO – LOVE TWO SIDE 

 

Sutradara : James Copeman 

DOP  : Ben Fordesman 

Tahun  : 2015 

 

Film pendek Cornetto Love Two Side di produksi pada tahun 2015 dan di 

sutradarai oleh Lorie Jo Trainor Buckingham dan James Copeman bersama 

MoFilm. Ditulis oleh Lorie Jo Trainor Buckingham, James Copeman, dan 

Orlando Cubitt. Diproduseri oleh Campbel Beaton.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Potongan film Cornetto - Love Two Side 

 

Film ini menceritakan pertemanan antara Josh dengan Carly. Josh bersifat 

pemalu, tidak percaya diri, dan sering bertingkah bodoh apalagi saat sedang 

bersama Carly. Sedangkan Carly adalah perempuan yang biasa, sikapnya seperti 
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layaknya perempuan. Permasalahan pada cerita ini yaitu saat sekolah mengadakan 

promnight, dan setiap orang harus dating berpasangan. 

Film pendek yang berdurasi kurang lebih 6 menit ini sebagian besar 

menggunakan angle kamera subjektif. Film “Sepotong Halo” pada waktu scene 

flashback akan disajikan menggunakan angle kamera subjektif. Penonton akan 

diajak melalui visual pandangan Sumarno betapa bahagianya saat dia melihat 

keluarganya. 
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